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ABSTRAK

Kawasan segitiga Ulak Karang-Presiden-DPR terdiri dari tiga buah
simpang yang menghubungkan Jalan S.Parman, Jalan Khatib Sulaiman
dan Jalan Jhoni Anwar. Ketiga simpang tersebut memiliki letak yang
berdekatan sehingga menyebabkan kemungkinan terjadinya kemacetan
cukup tinggi. Pada kondisi eksisting simpang Ulak Karang telah
memiliki pengaturan _simpang, -betsinyal, berupa lampu lalu lintas.
Sedangkan simpang ' Presiden belum-memiliki* pengaturan, baik itu
berupa bundaran ataupun lampu lalu lintas. Dan simpang DPR memiliki
pengaturan berupa lampu lalu lintas serta bundaran. Pada penelitian ini,
dilakukan evaluasi kinerja pada ketiga simpang. Dari survey yang telah
dilaksanakan pada kondisi sibuk yaitu pada jam 16.00 — 18.00,
didapatkan volume lalu lintas setiap simpang. Dari hasil evaluasi setiap
simpang, diketahui bahwa ketiga simpang memiliki kinerja yang kurang
baik. Panjang antrian dan waktu tundaan setiap simpang masih tinggi.
Sedangkan untuk derajat kejenuhan simpang, lebih besar dari 0,85 yang
berarti lebih besar dari standar yang diterapkan oleh MKJI 1997. Oleh
karena itu, dilakukan pengaturan ulang terhadap simpang dengan
mengubah fase sinyal, waktu hijau, geometrik jalan dan lainya yang
dirasa perlu sesuai kebutuhan masing-masing simpang. Dari hasil
pengaturan ulang simpang tersebut, Kinerja rata-rata setiap simpang
mengalami peningkatan. Dimana simpang DPRD memiliki tingkat
pelayanan C berarti arus lalu lintas simpang tersebut stabil, kecepatan
lalu lintas simpang besar dari 75 km/jam dan volume lalu lintas simpang
tidak melebihi 75% kapasitas simpang. Sedangkan simpang Presiden
memiliki tingkat pelayanan D, dimana arus lalu.lintas cukup stabil,
kecepatan lalu lintas sekitas 60 km/jam dan volume lalu lintas pada
simpang tidak melebihi 90% dari kapasitas simpang. Dan untuk simpang
Ulak -Karang memiliki’ tingkat , pelayanan, C ,dengan mengubah fase
simpang yang awalnya-terdiri dari empat fase-menjadi.tiga fase. Selain
itu, juga dilakukan pengaturan terhadap lampu lalu lintas simpang
menggunakan metoda Local Area Traffic Management (LATM), dimana
pengaturan pada satu simpang berpengaruh pada simpang lainnya.
Dengan metoda LATM ini, dapat diterapkan pengaturan lampu lalu
lintas terkoordinasi pada ketiga simpang.
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